Oh Tamu Agung

Selamat datang Tamu Maha Agung

yang mau mengunjungi hidup kami

Bukan hanya ketika kami

sudah berada di dalam perjalanan 

tetapi Dikau telah bertandang

sebelum awal pejiarahan kami

di bumi-Mu ini

Pesta Nikah di Kana

adalah pesta setiap pernikahan

anak manusia

Pesta Nikah adalah pesta manusia 

ketika cinta memadukan mereka

Cinta manusia yang mampu

membuat yang berbeda

jadi pelengkap yang satu bagi yang lainnya

Oh, Tamu Agung,

pada awal karya-Mu

menyelamatkan manusia

Dikau tidak mulai membangun gedung-gedung gereja

tidak pula Kau dirikan biara-biara

Murid-murid yang baru saja 

Kau gabungkan dalam persaudaraan-Mu 

Kau ajak ke sebuah Pesta Nikah

Oh Tamu Agung

Kau ubah rencana-Mu

ketika Ibu-Mu datang

membawa berita

bahwa anggurnya kurang

Anggur dan Pesta Nikah

dua hal yang menjadi satu lambang:

Anggur berlimpah, kegembiraan tumpah ruah

berarti berhasillah Pesta Nikah

Anggur kurang, kegembiraan

tiada, aib dan malu mengantar mempelai berdua

meluncurkan bahtera keluarga baru

Oh, Tamu Agung

Hatimu tak rela

melihat aib dan malu menimpa mereka

Mukjijad-Mu yang pertama

tak Kau laksanakan di depan ribuan orang

tidak juga di depan pejabat negara

buat menandingi kuasa mereka

tetapi di sebuah Pesta Nikah

ketika sepasang orang muda

memadu cinta mengawali hidup berkeluarga

Oh, Tamu Agung

datanglah ke setiap pesta nikah

curahkanlah anggur kegembiraan

untuk jadi modal

pasangan baru memulai hidup bersama

Kegembiraan-Mu adalah kegembiraan asali

kegembiraan yang Kau tanam

di relung hati yang paling dalam

Kegembiraan yang tak bakal hilang

kegembiraan yang teguh menguatkan

Yang akan mengantar mereka berjalan

dalam hidup ini

Oh, Tamu Agung yang datang di setiap pesta nikah

Kau tentu datang pula di pesta nikah orang tua kami

meski mata kami tak melihatnya

namun hati kami percaya

Dan dari mereka lahirlah kami

Dalam kehidupan ini 

Kau tanamkan Kau tanam

benih cinta-Mu 

yang memanggil kami 

untuk Kau jadikan

kekasih-Mu dengan cara ini

Bukankah Dikau, yang mengatakan, 

bahwa Kau telah mengenal kami

sejak di dalam rahim bunda kami?

Oh Tamu Agung

selamat datang di hati kami

Ketika hati kami sedih

sediakan anggur kegembiraannya

Ketika hari-hari kami kering

siapkanlah penyegarnya

Ketika semua terasa hambar tak berarti

berikanlah maknanya

Karena Kau telah berjanji

untuk jadi Tamu Agung kami

Kami percaya karena anggur kegembiraan

yang Kau curahkan di setiap Pesta Nikah

senantiasa mengalirkan kegembiraan

bagi segala keturunan

Selamat datang Tamu Maha Agung

Berilah damai

di hati kami!

